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Artinya:

Katakanlah:” Sekiranya lautan menjadi tinta untuk (menulis) kalimat-
kalimat Tuhanku, sungguh habislah lautan itu sebelum habis (ditulis)
kalimat-kalimat Tuhanku, meskipun Kami datangkan tambahan
sebanyak itu (pula)”. (QS Al-Kahfi:109)"

! Departemen Agama R, Al-Qur’an Tarjamahnya (Jakarta: PT. Perca, 1979), hal 305.
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ABSTRAK

NURUL ISTIQOMAH. Pemanfaatan sumber belajar yang tidak dirancang
(learning resources by utilization) dalam Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 8
Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2006.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara kritis
tentang pelaksanaan pemanfaatan sumber belajar yang tidak dirancang (learning
resources by utilization) dalam Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 8
Yogyakarta. Hasil penelitian ini diharapkan akan dapat dipergunakan bahan
pertimbangan bagi guru maupun staf sekolah dalam memilih maupun mendesain
sumber belajar yang variatif demi menunjang Pendidikan Agama Islam.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar SMA
Negeri 8 Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara,
dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan memberikan makna terhadap data yang
berhasil dikumpulkan, dan dari makna itulah ditarik kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Macam-macam sumber belajar yang tidak
dirancang (learning resources by utilization) yang digunakan dalam Pendidikan
Agama Islam adalah; manusia, bahan, lingkungan, alat, dan aktifitas. (2)
Pelaksanaannya yaitu dengan memanfaatkan panitia pengelola zakat sebagai sumber
belajar dalam materi zakat; artikel dalam materi perintah menyantuni kaum dluafe’,
dan pelaksanaan jama’ah shalat tarawih di tempat tinggal siswa dalam pembahasan
materi shalat tarawih. Dalam prosesnya tidak ada patokan yang baku tentang
bagaimana langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan guru dalam memanfaatkan
sumber belajar tersebut. Sehingga proses pembelajaran didesain sesuai dengan
kreatifitas guru PAL(3) Di lihat dari hasil belajar siswa dalam Pendidikan Agama
Islam dengan bantuan sumber belajar yang tidak dirancang (learning resources by
utilization) bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik menurut dokumen hasil
penilaian guru mengalami peningkatan dari waktu ke waktu.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belajar adalah aktivitas yang sangat kompleks, tidak dapat dikatakan
dengan pasti apakah sebenarnya belajar itu. Definisi belajar bergantung pada
teori belajar yang dianut oleh seseorang.' Untuk menentukan definisi tentang
belajar dapat dilakukah pendekatan dari berbagai segi. Belajar itu sendiri
sesungguhnya masalah yang dihadapi sepanjang sejarah umat manusia,
dialami setiap orang. Hampir semua kecakapan, keterampilan, pengetahuan,
kebiasaan, kegemaran dan sikap, terbentuk, dimodifikasi dan berkembang
karena belajar.

Proses belajar tersebut terjadi dimana-mana; di rumah, di masyarakat,
di pabrik-pabrik, di kantor, di sekolah dan sebagainya. Karena belajar
merupakan masalah setiap orang, tidak mustahil banyak pihak yang berusaha
mempelajari dan menerangkan tentang hakekat belajar itu. Hingga sekarang
ahli Ilmu Jiwa-lah yang paling berhasil memberi sumbangan dalam menjawab
banyak persoalan mengenai belajar. Konsep, prinsip-prinsip serta informasi
lainnya yang telah tersusun dalam lapangan Iimu J iwa itu akan sangat berguna
untuk memahami, merangsang dan memberi arah kegiatan belajar.” Belajar

mengajar sebagai suatu proses merupakan suatu sistem yang tidak terlepas

! §. Nasution, Didaktik Asas-asas Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara), 1995, hal. 34.

2 Imansjah Alipandie, Didaktik Metodik Pendidikon Umum (Surabaya: Usaha
Nasional, 1984), hal. 43-44.



dari komponen-komponen lain yang selalu berinteraksi didalamnya. Salah satu
komponen dalam proses tersebut adalah sumber belajar.’

Setiap guru akan mengajar, harus selalu membuat perencanaan, salah
satu yang harus dilakukan ada.laﬁ mampu mengorganisasi materi pelajaran.
Materi pelajaran tidak mungkin diberikan asal-asalan saja, tetapi harus disusun
sedemikian rupa sehingga dapat dimengerti oleh siswa dengan baik.

Pengorganisasidn _materi pelajaran  bertujuan membantu  guru
memperhatikan urutan materi yang akan disampaikan, sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang telah dirumuskan. Dengan begitu guru dapat menyajikan
materi itu dengan metode mengajar yang tepat dan bisa menyiapkan media
pendidikan yang dapat melancarkan pelajaran. Selain itu guru juga harus
memilih kegiatan-kegiatan belajar yang harus dilakukan siswa, hal ini
dimaksudkan untuk memberi motivasi yang kuat dalam proses belajar anak. 4

Sumber belajar merupakan alat yang cukup akrab dengan lingkungan
siswa di sekolah. Sumber belajar (Learning Resources) adalah semua sumber
yang dapat dipakai oleh siswa, baik sendiri-sendiri maupun bersama-sama
dengan siswa lain, untuk memudahkan belajar. Kegiatan pembelajaran akan
berjalan lebih optimal jika guru memanfaatkan sumber belajar yang tersedia di
sekitar sekolah, baik sumber belajar yang dirancang khusus untuk kegiatan

pembelajaran (learning resources by design) maupun sumber belajar yang

3 Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, 7 eknologi Pengajaran (Bandung: Sinar Baru,
1989), hal. 76.

* Roestiyah NK, Masalah-masalah Ilmu Keguruan (Jakarta: Bumi Aksara, 1989),hal.
57.



tersedia secara alami dan tinggal memanfaatkan (learning resources by
utilization).

Pada permulaan tahun 1920, tclah terjadi perluasan
teknologi komunikasi di sekolah melalui pengajaran visual dengan
mempergunakan fotografi dan film sebagai alat bantu pengajaran
realitas. Dari sinilah lahir secara popular pengajaran audiovisual.
Penggunaan audiovisual secara luas menjadi tujuan pembaharuan.
Untuk penyebarluasan pembaharuan ini didirikan Lembaga Pusat
Audiovisual yang bertugas menyimpan dan mempergunakan alat-
alat audiovisual tersebut. Tujuan pembaharuan ini adalah untuk
memudahkan anak belajar realitas atau belajar menerima informasi
melalui media pengajaran yang ampuh daripada hanya guru yang
terbatas pada penggunaan papan tulis, kapur, dan buku.®

Pembaharuan tersebut memperluas konsepsi tentang penggunaan
sumber-sumber material dan pengalaman di luar sekolah sebagai sumber
belajar. Maka dari itu terciptalah falsafah dan jenis-jenis kegiatan teknologt
pendidikan, yakni penggunaan sumber -sumber belajar di masyarakat dan di
sekolah untuk maksud mempermudah dalam belajar. Sumber-sumber belajar
tersebut dapat digunakan sedemikian rupa sesuai dengan keadaan siswa.
Apabila para guru memiliki kepekaan untuk menghubungkan setiap materi
pelajaran yang disampaikan dengan sumber belajar yang sudah ada di
sekeliling sekolah, maka sumber-sumber tersebut akan termanfaatkan dengan
baik.

Sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran sangat luas

cakupannya. Beberapa sumber bisa dipergunakan untuk memudahkan belajar,

sebab secara khusus sumber itu telah didesain untuk belajar. Sumber ini

5 Sutrisno, Revolusi Pendidikan di Indonesia (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2005),
hal. 88.

¢ Cece Wijaya, dkk., Upaya Pembaharuan dalam Pendidikan dan Pengajaran
(Bandung' Remaja Rosda Karya, 1992), hal. 32.



disebut instruksional material atau resources, dan dipergunakan untuk tujuan
belajar. Namun begitu, dalam praktenya, segala macam sumber belajar, baik
yang dirancang maupun yang dimanfaatkan, tidak sclalu harus dibedakan
karena memany sulit untuk diidentifikasi secara tegas.7

Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar, para guru sering berkutat
pada penggunaan sumber belajar yang sama, yaitu papan tulis, kapur, dan
buku. Sejauh yang penulis lihat, sekolah-sekolah yang pernah penulis temul
kebanyakan menggunaakan sumber belajar yang monoton tersebut. Malahan
ada penelitian sebelumnya® yang menemukan bahwa dengan penggunaan
sumber belajar yang monoton tersebut prestasi hasil belajar siswa tetap baik.
Hal ini perlu disikapi lebih lanjut, karena apabila dibiarkan berlarut-larut,
dikhawatirkan akan menjadikan siswa kurang peka dalam menggunakan
sumber belajar yang lebih variatif yang ada di sekelilingnya. Sehingga dapat
mematikan potensi kreatif yang sebenarnya dimiliki oleh setiap siswa. Sesuai
dengan pembaharuan konsep teknologi pendidikan, penulis berharap hal ini
tidak hanya menjadi idealitas melainkan juga terwujud dalam realitas. Teort
yang baik sekalipun akan mandul jika tidak dapat diaplikasikan dengan baik
dalam bentuk nyata.

Sebenarnya kita sering melupakan sumber belajar mengajar yang

terdapat di lingkungan kita, baik di sekitar sekolah maupun di luar lingkungan

7 Nana sudjana dan Ahmad Rivai, Teknologi..., hal. 77.

8 Alat dan sumber belajar yang terdapat dalam perencanaan adalah buku paket
pelajaran Figih kelas VI terbitan Departemen Agama, al-Qur’an terjemah dan papan tulis.
Dari berbagai sumber belajar yang dimanfaatkan yang dianggap sebagai sumber belajar utama
dan harus ada dalam setiap kegiatan mengajar adalah berupa buku pelajaran Fiqih. Libhat
Ma’mullah Noor, 2002, Pemanfaatan Sumber Belajar dalam Proses Belajar Mengajar Mata
Pelajaran Figih di Kelas VI MIN Yogyakarta 1, Skripsi, Fakultas Tarbiyah, hal. 55.



sekolah. Cukup banyak tersedia sumber dan alat bantu belajar mengajar di luar
~ dinding sekolah kita. Bawalah sesuatu dari lingkungan ke dalam kelas.
Bawalah siswa dari kelas ke lingkungan luar. Biarlah mereka asyik dengan
lingkungannya.

Meskipun penulis menemukan banyak sekolah menggunakan sumber
belajar yang monoton, namun ada juga sekolah yang sudah mulal
memanfaatkan sumber belajar yang lebih variatif. Secara kreatif isekolah—
sekolah tersebut memanfaatkan sumber belajar yang tidak dirancang i(leram'ng
resources by utilization) di dalam dan luar lingkungan sckolah dalam proses
pembelajarannya. Dengan begitu siswa akan terangsang untuk selalu kreatif
dalam memanfaatkan sumber-sumber yang ada di sekelilingnya.

Dalam pada itu, peneliti meneliti salah satu sekolah yang dalam
pandangan penulis sudah mulai menggunakan sumber-sumber belajar yang
ada disekitarnya untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Bapak Muh.
Solikhin mengatakan:

“ Kalau di sini, proses pembelajaran PAI tidak hanya terfokus di dalam
kelas mbak, tapi juga berusaha membawa siswa untuk belajar di luar
kelas, bahkan di luar sekolah.” p

Hal tersebut dimaksudkan agar siswa akan lebih termotivasi untuk
terus menggali pengetahuan melalui hal ataupun benda yang ada di sekitar
mereka. Secara tidak langsung, dengan begitu siswa akan menemukan sendiri
sumber-sumber belajar yang di butuhkan mereka untuk memudahkan proses

belajar.

9 Wawancara dengan Bapak Muh. Solikhin, tanggal 20 Januari 2006.



Pendidikan agama perlu diberikan pada semua jenjang dan jenis
sekolah dan dimasukkan kurikulum sekolah tingkat dasar sampai tingkat
tinggi.'® Di SMA N 8 Yogyakarta materi agama masuk dalam rangkaian
kurikulum sekolah. Materi agama diberikan kepada siswa sesuai dengan
agama yang dianut mereka. Hal ini menunjukkan besarnya perhatian SMA N
8 Yogyakarta terhadap pendidikan agama. Meskipun pada kenyataannya
mayoritas siswa yang belajar di SMA N 8 Yogyakarta memeluk agama Islam.
Dalam proses belajar mengajar Pendidikan Agama Islam, kegiatan
pembelajaran siswa tidak hanya difokuskan untuk belajar di ruang kelas. Guru
dan pihak sekolah yang lainnya selalu berusaha menjalin kerja sama demi
meningkatkan kualitas kegiatan pembelajaran.

Sumber belajar sendiri memiliki peran yang amat penting dalam
pencapaian setiap tujuan pembelajaran. Pendidikan Agama Islam akan
berkualitas jika sumber-sumber yang digunakan relevan dengan kehidupan
siswa. Oleh karena itu, sudah semestinya guru berusaha mendekatkan siswa
dengan sekitarnya. Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana
dalam meyiapkan siswa untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga
mengimani, ajaran agama Islam, dibarengi dengan tuntunan untuk
menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan

antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa

19 7akiyah Daradjat, lmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), hal. 8.



(Kurikulum PAL 3: 2002)."" Untuk mampu mencapai tujuan Pendidikan
Agama Islam dengan lebih maksimal, siswa tidak hanya harus dibekali
pengetahuan yang bersumber dari buku, tetapi juga pengetahuan yang
bersumber dari lingkungan sekitarnya. Pengetahuan yang relevan dengan
kehidupan yang sedang dan akan mereka jalani di masa mendatang. Sehingga
pengetahuan yang dicapai oleh siswa selalu selaras dengan situasi dan kondisi
yang dihadapi siswa dalam kehidupan nyata.

Pemanfaatan sumber belajar yang tepat sangat berpengaruh terhadap
hasil yang akan dicapai dalam Pendidikan Agama Islam. Sumber belajar
adalah pusat siswa menggali pengetahuan. Sumber belajar merupakan bagian
yang tidak terpisahkkan dari setiap kegiatana belajar mengajar. Ketercapaian
tujuan suatu pembelajaran dapat dilihat dari proses yang dilakukan siswa.
Oleh karena itu, yang secharusnya menjadi perhatian utama pihak sekolah
adalah siswa. Karena siswa juga merupakan bagian dari kelas, berangkat dari
kelaslah kualitas intelektual siswa baik secara kognitif, afektif maupun
psikomotorik dapat ditingkatkan.

Dengan memperhatikan latar belakang permasalahan diatas, penulis
melakukan penelitian di SMA N 8 Yogyakarta mengenai pemanfaatan sumber
belajar yang tidak dirancang (Learning resources by utilization) dalam

Pendidikan Agama Islam.

1 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi
(Konsep dan Implementasi Kurikulum 2004) (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004), hal.
130.



B. Rumusan Masalah

1. Apa macam-macam sumber belajar yang tidak dirancang (learning
resources by utilization) yang digunakan dalam Pendidikan Agama Islam
di SMA N 8 Yogyakarta?

2. Bagaimana pelaksanaan dan hasil yang dicapai setelah menggunakan
sumber belajar yang tidak dirancang (learning resources by utilization)
dalam Pendidikan Agama Islam di SMA N 8 Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui macam-macam sumber belajar yang tidak dirancang
(learning resources by utilization) yang dimanfaatkan dalam
Pendidikan Agama Islam di SMA N 8 Yogyakarta.

b. Untuk mengetahui pelaksanaan dan hasil yang dicapai setelah
menggunakan sumber belajar yang tidak dirancang (learning resources
by utilization) dalam Pendidikan Agama Islam di SMA N 8
Yogyakarta.

2. Kegunaan Penelitian
a. Menjadi motivasi bagi lembaga sekolah agar terpacu untuk

memanfaatkan sumber belajar yang tidak dirancang (learning
resources by utilization) secara maksimal.

b. Sebagai bahan pertimbangan bagi guru maupun staf sekolah dalam
memilih maupun mendesain sumber belajar yang variatif demi

menunjang Pendidikan Agama Islam di sekolah.



¢. Untuk menambah khasanah keilmuan di bidang Pendidikan Agama
Islam lebih khusus dalam kaitannya dengan sumber belajar.

d. Untuk menambah pengetahuan penulis mengenai pemanfaatan sumber
belajar yang tidak dirancang (learning resources by utilization) dalam
Pendidikan Agama Islam.

D. Kajian Pustaka
1. Kajian dari Hasil Penelitian

Ada beberapa skripsi yang sebelumnya juga meneliti tentang
sumber belajar (learning resources). Beberapa skripsi yang dijadikan
sebagai bahan kajiaan kepustakaan penulis antara lain:

Skripsi yang ditulis oleh Muchlas pada tahun 1997, yang berjudul:
Pendayagunaan Sumber Belajar oleh Guru Agama Islam sebagai Upaya
Meningkatkan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa SMU
Muhammadiyah VI Yogyakarta. Dalam skripsinya Muchlas membahas
tentang upaya guru Pendidikan agama Islam dalam mendayagunakan
sumber belajar yang tersedia di sekolah secara optimal untuk
meningkatkan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa SMU
Muhammadiyah VI. 12

Skripsi berjudul Peningkatan Prestasi Pendidikan Agama Islam
Melalui Pemanfaatan Sumber Belajar oleh Guru Agama Islam di SMK
Cokroaminoto Banjarnegara pada tahun 2001 yang ditulis Moc. Syukur.

Skripsi ini mengulas usaha guru Pendidikan Agama Islam dalam

2 Muchlas, Pendayagunaan Sumber Belajar oleh Guru Agama Islam sebagai Upaya
Meningkatkan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa SMU Muhammadiyah VI
Yogyakarta, Skripsi, Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1997, hal. 90-91.



menumbuhkan gairah siswa untuk belajar dengan memanfaatkan sumber
belajar yang ada di sekolah.

Skripsi Ma’mulah Noor, 2002. Pemanfaatan Sumber Belajar dalam
Proses Belajar Mengajar Mata Pelajaran Figih di Kelas VI MIN
Yogjakarta I. Dalam skripsi ini dibahas tentang hubungan antara
perencanaan proses belajar mengajar dan perencanaan pemanfaatan
sumber belajar."

Dari semua karya tulis tersebut lebih membahas sumber belajar
secara umum dan hasil yang diungkapkan masih berupa buku dan guru.
Sedangkan penulis melakukan penelitian secara lebih spesifik tentang
pemanfaatan sumber belajar yang tidak dirancang (learning resources by
utilization) dalam Pendidikan Agama Islam di SMA N 8 Yogyakarta.

2. Landasan Teori
a. Pengertian Sumber Belajar

Sumber belajar (learning resources) adalah daya yang bisa
dimanfaatkan guna kepentingan proses belajar mengajar, baik secara
langsung maupun tidak langsung, sebagian atau secara keseluruhan."*
Menurut Roestiyah NK, “sumber-sumber materi dan belajar ialah
segala sesuatu yang dapat dipergunakan sebagai tempat atau asal untuk
belajar seseorang”.'” Dalam arti luas, “sumber belajar adalah segala

macam sumber yang ada diluar diri sescorang (siswa) dan

13 Ma’mulah Noor, Pemanfaatan ..., hal. 61.
14 Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Teknologi..., hal. 76.
135 Roestiyah NK, Masalah-masalah..., hal. 53.
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memungkinkan (memudahkan) terjadinya proses belajar”.!® Sedangkan
pengertian yang lebih luas lagi tentang sumber belajar diberikan oleh
Edgar Dale yang mengatakan bahwa, “Pengalaman itu adalah sumber
belajar”.!” Sumber belajar dalam pengertian tersebut menjadi sangat
luas maknanya, karena segala sesuatu yang dialami dianggap sebagai
sumber belajar, baik secara langsung maupun tidak langsung.

Begitu pula dengan Association for  Educational
Communications and Technology (AECT), mengatakan bahwa:
“Sumber belajar (untuk teknologi pendidikan) meliputi semua sumber
(data, orang dan barang) yang digunakan oleh pelajar baik secara
terpisah atau dalam bentuk gabungan biasanya dalam situasi informal,
untuk memberikan fasilitas belajar”.'® Dari beberapa pengertian
sumber belajar tersebut, dapat disimpulkan bahwa sumber belajar
adalah sumber apa saja baik data, orang dan barang, sengaja diciptakan
maupun tidak, yang bisa dimanfaatkan guna kepentingan proses belajar
mengajar, baik secara langsung maupun tidak langsung, sebagian atau
secara keseluruhan, sehingga mempermudah siswa mencapai tujuan

belajar.

hal. 102.

16 Ahmad Rohani, Media Instruksional Edukatif (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1997),

17 Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Teknologi..., hal. 76.
8 AECT, Definisi Teknologi Pendidikan, Alih Bahasa Setijadi (Jakarta: CV.

Rajawali, 1986), hal. 09.
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b. Macam-macam Sumber Belajar
Yang dimaksud sumber-sumber informasi dalam belajar ialah
segala sesuatu yang dapat dipergunakan sebagai tempat atau asal untuk
belajar seseorang. Dengan demikian tempat ini merupakan bahan
untuk menambah ilmu pengetahuan yang mengandung hal-hal yang
baru. Karena belajar pada hakikatnya adalah mendapatkan hal-hal
baru. Menurut Enco Mulyasa, macam-macam sumber belajar adalah: 19
1) Manusia

Manusia yang memiliki cipta, rasa dan karsa dapat
mempengaruhi anak yang sedang dalam belajar. Pengaruh ini
terjadi dalam pergaulan dengan amak maupun orang dewasa.
Manusia disini dapat berdiri sebagai sumber belajar, karena sebagai
tempat untuk mendapatkan sesuatu yang baru bagi anak atau orang
lain. Sebagai sumber belajar justru yang paling komplit karena
dengan perantaraan bahasa orang lain dapat mendapatkan sesuatu

yang lebih banyak.?’
Yang termasuk dalam manusia sebagai sumber belajar
adalah orang yang menyampaikan pesan secara langsung, seperti
gﬁru, konselor, dan administrator yang diamati secara khusus dan

sengaja dimanfaatkan untuk kepentingan belajar. Ada juga yang

¥ E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi (Konsep, Karakteristik dan
Implementasi) (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2003), hal. 72.

2 Ibid, hal. 53.
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2)

3)

4)

tidak diniati secara khusus untuk belajar seperti penyuluh
kesehatan, pengurus koperasi dan lain-lain.
Bahan

Bahan adalah sesuatu yang mengandung pesan pembelajaran,
baik yang diniati secara khusus seperti film pendidikan, peta,
grafik, buku paket dan sebagainya, maupun bahan yang bersifat
umum seperti film keluarga berencana, bisa dimanfaatkan untuk
kepentingan belajar. Mass media juga termasuk dalam bahan, mass
media dapat dipergunakan sebagai sumber belajar . Karena banyak
variasinya, maka mass media ini sering lebih sensitif pengaruhnya
terhadap proses belajar anak !
Lingkungan

Lingkungan yaitu ruang dan tempat dimana sumber-sumber
dapat berinteraksi dengan para siswa. Alam lingkungan dapat
berfungsi sebagai sumber belajar bagi siswa, karena yang terjadi
dalam lingkungan dimana siswa berada, akan memberikan
pengaruh yang bermacam-macam. Dengan sendirinya pengaruh
dari lingkungan ini belum tentu baik, oleh karena itu dalam
memanfaatkannya guru harus lebih selektif.
Alat

Alat adalah sumber belajar untuk produksi atau memainkan

sumber lain. Alat pelajaran ini dapat berfungsi sebagai alat yang

2 Ibid..., hal. 54.
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membantu agar pelajaran itu dapat diterima oleh siswa, maka dari
itu alat pelajaran ini terutama ada di lingkungan sekolah.
5) Aktivitas
Aktivitas yaitu sumber belajar yang biasanya merupakan
kombinasi antara suatu teknik dengan sumber lain untuk
memudahkan belajar seperti simulasi dan karyawisata.
Conny Semiawan mengatakan bahwa betapapun kecil atau
terpencil, suatu sekolah, sekurang-kurangnya mempunyai empat jenis
sumber belajar yang sangat kaya dan bermanfaat, yaitu: 2
a) Masyarakat desa atau kota di sekeliling sekolah
b) Lingkungan fisik di sekitar sekolah
c) Bahan sisa yang tidak terpakai dan bahan bekas yang terbuang
yang dapat menimbulkan pencemaran lingkungan, namun kalau
kita olah dapat bermanfaat sebgai sumber dan alat bantu belajar
mengajar

d) Peristiwa alam dan peristiwa yang terjadi di masyarakat cukup
menarik perhatian siawa. Ada peristiwa yang mungkin tidak dapat
dipastikan akan berulang kembali. Jangan lewatkan peristiwa itu

tanpa ada catatan pada buku atau alam pikiran siswa

2 Conny Semiawan, dkk, Pendekatan ketrampilan proses (Bagaimana mengaltifkan
siswa dalam belajar?) (Jakarta: PT. Gramedia, 1989), hal. 96.
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c. Pengertian Sumber Belajar yang tidak dirancang (learning resources
by utilization)

Beberapa sumber bisa dipergunakan untuk memudahkan
belajar, sebab secara khusus sumber itu telah didesain untuk belajar.
Sumber ini disebut instruksional material atau resources, dan
dipergunakan untuk tujuan belajar. Jadi dan sebab itu Cece Wijaya
membagi sumber belajar kedalam dua bagian, yaitu:>
1) Sumber belajar yang dirancang atau sengaja dibuat atau

dipergunakan untuk membantu belajar mengajar, biasa disebut
learning resources by design (sumber belajar yang dirancang).

2) Sumber belajar yang tidak dirancang adalah sumber belajar yang
dimanfaatkan guna memberi kemudahan kepada seseorang dalam
belajar berupa segala macam sumber belajar yang ada di sekeliling
kita. Sumber belajar tersebut tidak dirancang untuk kepentingan
tujuan suatu kegiatan pengajaran. Sumber belajar ini disebut
learning resources by utilization.

Sedangkan menurut Nana Sudjan dan Ahmad Rivai, learning
resources by utilization yakni sumber belajar yang tidak direncanakan
atau tanpa dipersiapkan terlebih dahulu, tetapi langsung dipakai guna

kepentingan pengajaran, diambil langsung dari dunia nyata.”*

2 Cece Wijaya, dkk., Upaya..., hal. 34.
% Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Teknologi ..., hal. 79.
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d. Ciri-ciri Sumber Belajar yang Tidak dirancang (learning resources by
utilization)

Dengan adanya klasifikasi sumber belajar tersebut, maka ada
perbedaan ciri-ciri antara sumber belajar yang dirancang dengan
sumber belajar yang tidak dirancang. Adapun sumber belajar tidak
dirancang tetapi dimanfaatkan dalam pembelajaran, menurut Ahmad
Rohani mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 25
1) Tidak terorganisasi dan tidak sistematis baik dalam bentuk maupun

isi.
2) Tidak mempunyai tujuan pembelajaran yang eksplisit.
3) Hanya dipergunakan menurut keadaan dan tujuan tertentu atau
secara insidental.
4) Dapat dipergunakan untuk berbagai tujuan pembelajaran.
e. Manfaat Sumber Belajar

Suatu belajar mengajar akan lebih efektif dan efisien dalam
usaha pencapaian tujuan pembelajaran, jika melibatkan komponen
sumber belajar secara terencana. Sebab, sumber belajar sebagai
komponen penting dan sangat besar manfaatnya.

Sedangkan manfaat sumber belajar dalam kegiatan belajar
mengajar, menurut Ahmad Rohani antara lain meliputi: 26
1) Memberi pengalaman belajar secara langsung dan konkret kepada

siswa.

25 Ahmad Rohani, Media... , hal. 104.
% Ibid, hal. 103.
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2) Dapat menyajikan sesuatu yang tidak mungkin diadakan,
dikunjungi, atau dilihat secara langsung dan konkret.

3) Dapat menambah dan memperluas cakrawala sajian yang ada di
dalam kelas.

4) Dapat memberi informasi yang akurat dan terbaru.

5) Dapat membantu menyelesaikan masalah  pendidikan
(pembelajaran) dalam lingkup mikro maupum makro.

6) Dapat memberi motivasi yang positif, apabila diatur dan
direncanakan pemanfaatannya secara tepat.

7) Dapat merangsang untuk berpikir, bersikap, dan bekembang lebih
lanjut.

f. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Pengertian pendidikan Islam apabila dijelaskan secara mendalam

akan memiliki makna yang sangat luas, namun demikian penulis akan

mengutip pengertian tersebut berdasarkan pendapat para pakar

pendidikan, yang akan mewakili maksud dan keterkaitan dengan skripsi

ini. Menurut Marimba, “pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani

rohani berdasarkan hukum-hukum ajaran Islam menuju kepada

terbentuknya kepribadian yang utama menurut ukuran-ukuran Islam”.%’

Sementara menurut Oemar at-Toumy mendefisinikan pendidikan Islam

“sebagai suatu usaha atau tindakan untuk mengubah tingkah laku

2 Ahmad Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: Al-Ma’arif,
1964), hal. 20.
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individu dalam kehidupannya atau kemasyarakatan dan perubahan
alam sekitarnya, perubahan itu dilandasi nilai-nilai Islam”.*®

Pendidikan Agama adalah “usaha-usaha secara sistematis dan
pragmatis dalam membantu anak didik agar supaya mereka hidup
sesuai dengan ajaran Islam «2 pendidikan Islam menurut Mohd.
Athiyah Al-Abrosyi adalah “mendidik akhlak dan jiwa anak didik,
menanamkan rasa fadlilah (keutamaan), membiasakan mereka dengan
kesopanan yang tinggi, mempersiapkan mereka untuk suatu kehidupan
yang suci seluruhnya ikhlas dan juju » 30

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian
Pendidikan Agama Islam adalah usaha-usaha secara sitematis dan
pragmatis dalam mengubah tingkah laku individu baik jasmani
maupun rohani menuju kepada terbentuknya kepribadian yang utama
menurut  ukuran-ukuran Islam dalam  kehidupannya atau
kemasyarakatan dan alam sekitarnya.

Pengertian Pendidikan Agama Islam dalam penelitian ini
adalah mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang ada di sekolah.
Materi Pendidikan Agama Islam tersebut terdiri dari beberapa macam

pokok bahasan yang sudah termaktub dan terencana dalam kurikulum

sekolah. Dalam pelaksanaannnya, penyampaian materi ini diampu

% (Oemar At-Toumy Al-Syaibany, Falsafah Pendidikan Islam (Ter. Hasan
Langgulung) (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), hal. 399.

» 7uhairini, dkk., Metodik Khusus Pendidikan Agama (Surabaya: Usaha Nasional,
1983), hal. 27.

30 Mohd. Athiyah Al-Abrasyi, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Agama Islam, alih
bahasa Bustami Al-Ghani dan Djohar Bahry L.1.S. (Jakarta: Bulan Bintang, 1984), hal. 1.
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langsung oleh guru Pendidikan Agama Islam yang telah diberi
wewenang oleh sekolah. Sehingga, seluruh pembelajaran Pendidikan
Agama Islam baik dari perencanaan, pelaksanaan hingga evaluasi
dikelola secara kreatif oleh guru Pendidikan Agama Islam tersebut.
Namun guru Pendidikan Agama Islam sendiri tidak menutup diri untuk
menerima kritik maupun masukan dari pihak sekolah yang lain, demi
kemajuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam jenis peneclitian lapangan (field
research). Dalam penelitian ini penulis mempergunakan pengumpulan
data yang diperoleh dengan melakukan penelitian secara langsung di
lapangan. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari secara intensif
tentang latar belakang keadaan sekarang, dan interaksi lingkungan sesuatu
unit sosial, individu, kelompok, lembaga atau masyarakat.”’ Adapun yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah mempelajari dan menganalisa
keadaan yang ada, khususnya tentang pemanfaatan sumber belajar yang
tidak dirancang (learning resources by utilization) dalam Pendidikan
Agama Islam di SMAN 8 Yogaykarta.
2. Informan Penelitian
Informan adalah orang yang memberikan informasi dalam

penelitian. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan istilah informan

31 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Yakarta: Bumi aksara,
2005), hal. 46.
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kunci dan informan pendukung. Informan kunci artinya orang yang
memberikan informasi secara lengkap serta mempunyai peranan penting
dalam pemanfaatan sumber belajar yang tidak dirancang dalam PAL
Adapun yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Guru Pendidikan
Agama Islam (PAI). Sedangkan informan pendukung artinya orang yang
memberikan informasi dan menjadi pendukung proses pemanfaatan
sumber belajar yang tidak dirancang dalam PAI. Adapun informan
pendukung yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Kepala sekolah
beserta stafnya.
3. Metode Pengumpulan Data

Didalam langkah pengumpulan data sangat dibutuhkan adanya
teknik yang tepat dan relevan dengan jenis data yang digali. Kualitas data
sangat ditentukan oleh kualitas alat pengumpulan datanya. Kalau alat
pengumpulan datanya cukup valid, reliabel, dan obyektif, maka datanya
juga akan valid, reliabel, dan obyektif.** Pengumpulan data dilakukan
dengan batasan waktu pada semester gasal tahun ajaran 2006/2007.

Adapun metode pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian
ini adalah:
a. Metode Observasi

Observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan

secara sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki.”®

32 Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi..., hal. 64.

3 Qutrisno Hadi, Metodologi Research I (Yogyakarta: Yasbit, Fakultas Psikologi
UGM, 1983), hal. 136.
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Metode ini penulis gunakan untuk menghimpun data tentang
situasi dan kondisi SMA N 8 Yogyakarta baik mengenai sarana dan
fasilitas yang ada maupun untuk melihat langsung dari dekat kegiatan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, terutama menyangkut
penggunaan sumber belajar yang tidak dirancang (learning resources
by utilization). Penulis melakukan observasi sebanyak lima kali.
Observasi ini penulis lakukan dalam pembelajaran di kelas X, XI, dan
XII dengan mengambil perwakilan secara acak dari masing-masing
tingkatan kelas.

. Metode Interview (Wawancara)

Wawancara adalah proses Tanya jawab dalam penelitian yang
berlangsung secara lisan dalam mana dua orang atau lebih bertatap
muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau
keterangan-keterangan.®* Dalam wawancara ini penulis menggunakan
wawancara bebas terpimpin, yaitu wawancara yang bebas tetapi
dengan menggunakan acuan kerangka pertanyaan. Metode ini penulis
gunakan untuk mendapatkan data dan informasi mengenai kegiatan
pembelajaran mata pelajaran PAI dalam kaitannya dengan
pemanfaatan sumber belajar yang tidak dirancang (learning resources
by utilization) serta sejarah perkembangan SMA N 8 Yogyakarta.

Wawancara dilakukan kepada Guru PAL

3 Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi..., hal. 83.
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¢. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal
yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen rapat, leger, agenda, dan sebagainya.® Metode ini penulis
gunakan untuk memperoleh data yang bersifat dokumentatif, seperti:
keadaan guru, siswa, karyawan, sejarah berdirinya, sarana dan
prasarana yang ada di SMA 8 Yogyakarta. Sealain itu penulis juga
menggunakan metode dokumentasi untuk mengetahui perkembangan
prestasi belajar siswa dalam pelajaran PAT melalui Daftar Nilai Legger
Siswa. Yang dalam hal ini juga hanya dilakukan di kelas X sebagai
perwakilan untuk mengetahui perkembangan hasil prestasi siswa
dalam pelajaran PAI.
d. Trianggulasi
Menurut Lexy J Moeloeng, trianggulasi adalah teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di
luar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding, yang
bisa dilaksanakan dengan cara :
1) Chek rechek, dalam hal ini dilakukan dengan pengulangan
kembali terhadap informasi yang diperoleh melalui berbagai

metode.

3 quharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatau Pendekatan Praktek) (Jakarta:
PT. Bina Aksara, 1984), hal. 202.
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2) Cross cheking, dalam hal ini dilakukan cheking antara metode
pengumpulan data-data yang diperoleh misalnya dari data
wawancara dipadukan dengan observasi dan sebaliknya.?®

Penggunaan metode ini dimaksudkan untuk memperoleh data
tentang pemanfaatan sumber belajar yang tidak dirancang (learning
resources by utilization) dii SMA N 8 Yogyakarta serta hasil yang telah
dicapai dari pemanfaatan sumber belajar yang tidak dirancang

(learning resources by utilization) tersebut dengan lebih valid. Dimana

satu informasi ataupun data yang diperlukan penulis gali melalui

beberapa metode pengumpulan data.
4. Metode Analisa Data
Untuk memperoleh hasil penelitian yang lengkap, tepat dan benar,
maka diperlukan metode yang valid dalam menganalisis data. Dalam
menganalisa data yang ada, penulis menggunakan teknik analisa data
kualitatif sebagai berikut:>’
a. Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan maka penulis
mengumpulkan data dengan menggali informasi melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi.
b. Reduksi Data
Data yang didapat dilapangan langsung diketik atau ditulis

dengan rapi, terinci serta sistematis setiap selesai mengumpulkan data.

% Lexy J Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1994), hal. 34.

37 Matthew B. Milles dan Michael A. Huberman, Analisis data Kualitatif (Jakarta:
UI Press, 1992), hal. 16-21.
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Data-data yang terkumpul semakin bertambah biasanya mencapai
ratusan bahkan ribuan lembar. Oleh sebab itu laporan itu harus
dianalisis sejak dimulainya penelitian. Laporan-laporan itu perlu
direduksi, yaitu dengan memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan
fokus penelitian’® Data-data yang telah direduksi memberikan
gambaran yang tajam tentang hasil pengamatan dan mempermudah
penulis untuk mencarinya jika sewaktu-waktu diperlukan.
¢. Penyajian Data

Yaitu sekumpulan informasi tersusun yang memberikan
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Dengan melakukan penyajian data diharapkan dapat mempermudah
melakukan pemahaman terhadap masalah yang dihadapi sehingga
kesimpulan yang diambil bukan kesimpulan yang gegabah atau terburu-
terburu.

d. Menarik Kesimpulan

Menarik kesimpulan adalah proses terpenting dan terakhir
dilakukan dalam analisis data kualitatif . Sejak semula penulis berusaha
mencari makna dari data yang diperolehnya. Untuk maksud itu ia
berusaha mencari pola, model, tema, hubungan, persamaan, hal-hal
yang sering muncul, hipotesis, dan sebagainya.39 Kesimpulan yang

diambil harus dapat diuji kebenarannya dan kecocokannya sehingga

¥ Amiral Hadi dan Haryono, Metodologi Metodologi Penelitian Pendidikan
(Bandung: Pustaka Setia, 1998), hal. 62.

3 Ibid.
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menunjukkan keadaan yang sebenarnya. Verifikasi dapat dilakukan
dengan singkat, yaitu dengan cara mengumpulkan data baru.
F. Sistematika Pembahasan

Pembahasan skripsi ini akan dibagi menjadi empat bab. Bab pertama
pendahuluan berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, metodologi penelitian dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua gambaran umum SMA N 8 Yogyakarta memuat letak dan
keadaan geografis, sejarah berdiri dan proses perkembangannya, visi dan
misinya, struktur organisasinya, keadaan guru, siswa dan karyawan, serta
keadaan sarana dan prasarana.

Bab ketiga penjelasan inti, yakni menejelaskan tentang sumber belajar
yang tidak dirancang (learning resources by utilization) meliputi macam-
macam sumber belajar yang digunakan, pelaksanaan penggunaannya, dan
hasil yang dicapai dengan menggunakan sumber belajar yang tidak dirancang
tersebut.

Bab keempat yaitu sebagai bagian akhir skripsi ini berisikan, simpulan,
saran-saran yang berkenaan dengan pembahasan ini, serta kata penutup dari

penulis.
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BABIV
PENUTUP
A. Simpulan
Setelah melakukan penelitian di SMA N 8 Yogyakarta berdasarkan
dari rumusan masalah yang telah penulis sampaikan maka penulis dapat
menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Macam-macam sumber belajar yz;.ng tidak dirancang (learning resources

by utilization) yang digunakan dalam Pendidikan Agama Islam di SMA N

8 Yogyakarta adalah:

a. Manusia yang terwakili dalam bentuk panitia pengelola zakat

b. Bahan berupa artikel yang terdapat dalam surat kabar

c. Lingkungan berupa pelaksanaan ritual keagamaan masyarakat

2. Pelaksanaan penggunaan sumber belajar yang tidak dirancang (learning

resources by utilization) dalam Pendidikan Agama Islam di SMA N 8

Yogyakarta sangat fleksibel, tergantung pada materi pokok bahasan,

tingkat kemampuan siswa, dan kondisi lingkungan belajar siswa. Adapun

pelaksanaan penggunaannya adalah sebagai berikut;

a. Penggunaan panitia pengelola zakat scbagai sumber belajar dalam
materi zakat. Cara belajar siswa yaitu dengan melakukan wawancara
kepada pengelola zakat untuk menggali informasi sesuai dengan
petunjuk guru. Hasil wawancara siswa dibawa ke kelas untuk
didiskusikan bersama. Dalam diskusi siswa saling melengkapi

informasi yang telah didapat, hingga dicapai kesimpulan bersama.



Kemudian siswa membuat laporan secara lebih lengkap mengenai hasil
wawancara untuk dimasukkan dalam penilaian.

b. Artikel digunakan sebagai sumber belajar dalam pembahasan materi
al-Qur'an tentang perintah menyantuni kaum dluafa’. Cara belajar
siswa yaitu dengan menganalisis hal-hal positif dan negatif yang
terdapat dalam artikel tentang seorang pengusaha yang telah
memberikan sumbangan dalam jumlah tertentu kepada para korban
bencana alam. Kemudian para siswa melakukan diskusi untuk
mendapatkan kesimpulan yang paling benar mengenai hal-hal positif
dan negatif yang terdapat dalam artikel tersebut berkaitan dengan cara
menunjukkan kepedulian kaum agniya’ terhadap kaum dluafa’ yang
benar menurut ajaran Islam.

c. Lingkungan yang digunakan sebagai sumber belajar adalah ritual
pelaksanaan jama’ah shalat tarawih dalam pembahasan tentang materi
shalat tarawih. Cara belajar siswa yaitu dengan melakukan observasi
dan berperan aktif (terlibat) dalam pelaksanaan tarawih, selain
melakukan wawancara kepada para petugas dalam jama’ah tarawih
untuk mendapat informasi yang diperlukan sesuai dengan petunjuk
guru. Hasil observasi siswa dibawa ke kelas untuk didiskusikan dan
dicari kesimpulan bersama. Kemudian siswa membuat laporan secara
lengkap tentang hasil observasi yang telah mereka lakukan.

Dalam pelaksanaan penggunaannya ini tergantung pada kreativitas guru.

Tidak ada patokan yang pasti tentang langkah-langkah penggunaan

sumber belajar tersebut. Berkenaan dengan penggunaan sumber belajar
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dalam PAI khususnya dalam pemanfaatan sumber belajar yang tidak

dirancang (learning resources by utilization) masih belum mencapai hasil

sesuai dengan yang diharapkan.

3. Hasil yang telah dicapai dari pemanfaatan sumber belajar yang tidak
dirancang (learning resources by utilization) dalam Pendidikan Agama
Islam di SMA N 8 Yogyakarta dapat dilihat dari hasil belajar siswa. Hasil
yang dicapai siswa dalam bidang kognitif, afektif, dam psikomotorik
menurut dokumen penilain guru mengalami peningkatan dari waktu ke
waktu. Sehingga pada akhimya pemahaman siswa terhadap mata pelajaran
PAI tidak hanya berhenti pada dataran ide, melainkan juga dalam bentuk
aplikasi di kehidupan sehari-hari mereka.

B. Saran-Saran

1. Kepada Guru Pendidikan Agama Islam

a. Perencanaan dalam memanfaatkan sumber belajar yang tidak
dirancang (learning resources by utilization) yang digunakan dalam
PAI agar lebih ditingkatkan lagi.

b. Dalam memanfaatkan sumber belajar yang tidak dirancang (learning
resources by utilization) jangan hanya terfokus pada ritual keagamaan
yang ada di lingkungan siswa. Tetapi juga memanfaatkan lingkungan
fisik yang ada di luar sekolah.

¢. Koordinasi yang dilakukan antara guru PAI dan pihak sekolah yang
lain dalam usaha memanfaatkan sumber belajar yang tidak dirancang
(learning resources by utilization) sudah baik, namun perlu

ditingkatkan lagi.
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2. Kepada bagian kurikulum diharapakan dapat memberikan tambahan waktu
dalam pembelajaran PAI agar guru PAI memilki keleluasaan dalam
melakukan pemanfaatan sumber belajar yang tidak dirancang (learning
resources by utilization).

C. Kata Penutup
Hanya kata alhamdulillahirobbil’aalamin yang dapat penulis
ucapakan. Atas rahmat Allah yang telah memberikan keleluasaan bagi penulis
sehingga dapat menyelesaikan proses penulisan skripsi ini. Semoga hasil
penelitian ini bisa bermanfaat dan mendapat ridlo dari Allah SWT.
Penulis merasa bahwa apa yang telah penulis lakukan jauh dari
sempurna, oleh karena itu dengan segala kerendahan hati penulis mengharap

kritik dan saran yang membangun dari para pembaca.

Penulis
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